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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian mengenai pengaruh ukuran perusahaan, 

kondisi keuangan, dan opini audit tahun sebelumnya terhadap pemberian opini audit 

going concern, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pemberian opini audit going 

concern. Ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh ditandai dengan nilai 

probabilitas sebesar 0,3665 dan nilai tersebut lebih besar daripada taraf signifikan 

yang sudah ditentukan yaitu sebesar 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H0 diterima 

dan HA ditolak. Sehingga, hal ini menunjukkan bahwa auditor tidak 

mempertimbangkan ukuran perusahaan berdasarkan besar atau kecilnya total aset 

perusahaan dalam memberikan opini audit going concern. 

2. Kondisi keuangan tidak berpengaruh terhadap pemberian opini audit going 

concern. Kondisi keuangan tidak memiliki pengaruh ditandai dengan nilai 

probabilitas sebesar 0,4059 dan nilai tersebut lebih besar daripada taraf signifikan 

yang sudah ditentukan yaitu sebesar 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H0 diterima 

dan HA ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa auditor tidak mempertimbangkan 

kondisi keuangan perusahaan yang diproksikan dengan model prediksi 

kebangkrutan dalam memberikan opini audit going concern. 

3. Opini audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap pemberian opini audit going 

concern. Opini audit tahun sebelumnya memiliki pengaruh ditandai dengan nilai 

probabilitas sebesar 0,0008 dan nilai tersebut lebih kecil daripada taraf signifikan 

sebesar 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan HA diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa auditor mempertimbangkan opini audit tahun sebelumnya 

dalam memberikan opini audit going concern. 

4. Ukuran perusahaan, kondisi keuangan, dan opini audit tahun sebelumnya 

berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern. Ketiga variabel 

tersebut memiliki pengaruh ditandai dengan nilai probabilitas sebesar 0,001010 

dan nilai tersebut lebih kecil daripada taraf signifikan sebesar 0,05 dan dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan HA diterima. Berdasarkan hasil koefisien 
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determinasi, bahwa ukuran perusahaan, kondisi keuangan, dan opini audit tahun 

sebelumnya mampu menjelaskan variasi dari variabel pemberian opini audit going 

concern sebesar 22,9%. Sedangkan 77,1% lainnya dapat dijelaskan oleh variabel 

yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian beberapa saran yang dapat diberikan, antara lain:  

1. Bagi investor dan kreditur, pentingnya untuk melakukan analisa keuangan pada 

laporan keuangan perusahaan. Investor dan kreditur harus memiliki pertimbangan 

dengan matang sebelum melakukan investasi atau memberikan pinjaman. 

Pemberian opini audit going concern oleh auditor juga dapat menjadi salah satu 

pertimbangan investor dan kreditur karena auditor memiliki keraguan atas 

perusahaan untuk melanjutkan usahanya di masa yang akan datang.  

2. Bagi perusahaan, diharapkan untuk selalu mengawasi kinerja perusahaan serta 

yang paling penting untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan di 

masa mendatang, terutama bagi perusahaan yang sudah mendapat opini audit 

going concern di tahun berjalan. Perlunya manajemen untuk menyusun sebuah 

rencana bagi perusahaan agar dapat menghindari kondisi-kondisi yang merugikan 

perusahaan. Dengan rencana tersebut, hal ini memberikan keyakinan bagi 

perusahaan untuk melanjutkan kelansungan hidup perusahaan. 

3. Bagi auditor, hendaknya semua proses audit yang telah dilakukan dilaksanakan 

secara independen dan objektif sehingga setiap opini audit yang dikeluarkan oleh 

auditor dapat dipertanggungjawabkan khususnya bagi auditor yang mengeluarkan 

opini audit going concern kepada suatu perusahaan karena hal itu dapat membawa 

dampak yang besar bagi perusahaan. 

4. Bagi penelitian selanjutnya, sebaiknya menambahkan variabel lain yang dapat 

menunjang penelitian seperti profitabilitas (Putra et al.,2016), debt default 

(Qolillah et al., 2016), audit client tenure (Syahputra & Yahya, 2017), opinion 

shopping (Azlina et al., 2012), disclosure (Lestari & Prayogi, 2017) dan 

sebagainya, agar dapat mengetahui apa saja faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi opini audit going concern.
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